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Abstract

Figh is a subject that emphasizes discussion of Islamic laws with theory and propositions.
If the learning media only refers to LKS, students tend to get bored and sleepy quickly. To
overcome this, researchers see how important figh and learning media are in the world of
education to keep up with the times in the digital era so that they remain relevant, with figh
learning media. Learning media is one of the supporting factors in keeping up with the
times in educational institutions. Often the learning media carried out by educators use a
monotonous learning model, especially in figh subjects. The need for educators to have a
new innovation in the learning that will be taught, so that students understand figh issues
through learning media that are always developing according to the times, and can know
the products that have been made by researchers. The author takes the title Designing
FUNSY (Figih Fun And Easy) class X figh learning media using Ppt hyperlinks.
Keywords: Figh; Learning; Media; Hyperlink.

Abstrak
Figih merupakan mata pelajaran yang ditekankan pada pembahasan tentang hukum-hukum
Islam dengan teori dan dalil. Jika media pembelajarannya hanya mengacu pada LKS,
peserta didik cenderung cepat bosan dan mengantuk. Untuk menanggulangi hal tersebut,
Peneliti melihat betapa pentingnya figih dan media pembelajaran dalam dunia pendidikan
untuk mengikuti perkembangan zaman di era digital agar tetap relevan, Dengan adanya
media pembelajaran figih. Media Pembelajaran itu menjadi salah satu faktor penunjang
dalam mengikuti perkembangan zaman dilembaga pendidikan. Seringkali media
pembelajaran yang di lakukan oleh para pendidik itu dengan menggunakan model
pembelajaran yang monoton terutama pada mata pelajaran figih. Perlunya para pendidik
memiliki sebuah inovasi baru pada pembelajaran yang akan diajarkan, agar peserta didik
memahami persoalan-persoalan figih melalui media pembelajaran yang selalu berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman, serta bisa mengetahui produk yang telah dibuat oleh
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peneliti.Penulis mengambil judul Merancang FUNSY ( Figih Fun And Easy) media
pembelajaran figih kelas X menggunakan Ppt hyperlink.
Kata Kunci : Figih ; Pembelajaran ; Media ; Hyperlink.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang dibutuhkan oleh setiap individu. Dengan
adanya pendidikan pola pikir seseorang bisa berubah. Adapun pendidikan yang diperlukan
pada masa ini adalah pendidikan yang mampu membangun dan menciptakan berbagai
potensi yang dimiliki oleh peserta didik dengan harapan para peserta didik mampu bersaing
di masa mendatang.

Figih adalah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan sehari-hari, salah ilmu yang
ilmu dalam kesaharian yaitu tata cara wudhu dan sholat yang dilakukan umat muslim dalam
setiap harinya. llmu figih juga menerangkan hukum keseharian seseorang. Figih
menjadikan seorang lebih berhati-hati dalam melaksankan hubungan baik dengan individu
atau kelompok manusia lainya ( hablum minallah dan hablum minannas ). Apalagi di zaman
moderen sekarang semakin banyak masalah-masalah muncul yang membutuhkan kajian
figih dan syari’at. Oleh karena itu peserta didik membutuhkan dasar ilmu dan hukum islam
untuk menangapi permasalahan di masyarakat sekitar.

Mata Pelajaran Figih adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
terutama dalam ibadah sehari-hari, yang kemudian menjadi dasar pedoman hidup (way of
life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan
pembiasaan.

Pembelajaran Figih merupakan salah satu materi yang ada di sekolah. Figih menjadi
pembelajaran yang diarahkan untuk membekali siswa agar dapat mengetahui dan
memahami pokok — pokok hokum islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa
dalil agli atau nagli.

Dalam mempelajari figih, bukan sekedar teori yang berarti tentang ilmu yang jelas
pembelajaran bersifat amaliah, harus mengandung unsur teori dan pratek. Belajar figih
untuk diamalkan, bila berisi larangan, harus ditinggalkan dan dijauhi. Belajar llmu figih
harus dimulai dari pendidikan keluarga dan disekolah.

Dilihat dari perkembangan teknologi yang semakin berkembang dan sangat

mendukung seorang pendidik maupun siswa dituntut untuk menguasai media-media yang
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berhubungan dengan teknologi. Seiringnya perkembangan teknologi maka pendidik akan
mencoba mengikutinya. Terutama mata pelajaran figih. Adanya media ICT (Information
and Communition Techoogy) dalam pembelajaran dapat menjadi alat sebuah jalan bagi
orang pendidik dan siswa.

Dengan adanya ICT tersebut diharapkan nanti para pendidik lebih kreatif dan
memaksimalkan media tersebut, bukan hanya untuk pendidik saja tetapi siswa juga lebih
mudah menyenangkan dan salah satunya untuk memotivasi para siswa lebih fokus belajar.
Pembelajaran Figh kontekstual merupakan konsep belajar hukum Islam yang mampu
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata santri dan
mendorongnya membuat hubungan antara pegetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari serta mampu mencari solusi dari segala
permasalahan yang di hadapi.

Pesantren salaf adalah Pesantren yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-
kitab Islam klasik sebagai inti pendidikan di Pesantren. Sedangkan Pesantren kholaf adalah
Pesantren yang telah memasukkan pelajaranpelajaran umum dalam madrasah-madrasah
yang dikembangkannya, atau membuka tipe sekolah umum dalam lingkungan Pesantren.

Qiraatul kutub bahtsul masail adalah forum pengajaran diskusi yang berfungsi
memecahkan segenap permasalahan yang ada dimasyarakat atau permasalahan yang telah
diajukan oleh individu atau kelompok masyarakat untuk dicarikan pemecahanya dari
pandangan figh. Berdasarakan penjelasan diatas, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Merancang “ FUNSY”’ ( Figih Fun and Easy ) Media untuk pembelajaran
figih kelas X.

KAJIAN TEORITIS
1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran sangat mempengaruhi proses pembelajaran, karena di
era milenial seperti saat ini, teknologi berkembang pesat, salah satu diantarnya
dibidang komunikasi dan sosial media. Dari perkembangan teknologi tersebut
peneliti ingin mencoba untuk mengunakan Ppt hyperlink sebagai aplikasi yang
mengabungkan slide satu dengan slide lainya.
Media pembelajaran yang berasal dari bahasa latin “medius” secara harfiah

berarti “tenggah”, alat perantara atau pengantar. Yang dalam bahasa arab, media

Al-Furgan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 3 Nomor 1 (2024)

78



perantara atau penyalur pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlech Ely
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis beras adalah manusia,
materi, atau suatu kejadian yang menjadikan kondisi siswa memilki kemmampuan
memperloleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap, penjelasan guru, buku teks,
dan lingkungan sekolah juga merupakan media.

Media pembelajaran merupakan sarana dan prasarana yang dapat membatu
proses belajar mengajar, yang berfungsi untuk memperjelas makna yang
disampaikan. sehingga pembelajaran dapat tercapai lebih baik dan sempurna.
Pembelajaran mengunakan media ini adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan
proses belajar mengajar. Jadi media pembelajaran merupakan suatu alat
penyampaikan materi pembelajaran dari seorang guru untuk siswa. agar tujuan
belajar dapat tercapai dengan baik. Guru memilih media yang digunakan harus
sesuai mata pelajaran yang akan disampaikan. sehingga siswa dapat lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Manfaat Media Pembelajaran Bagi
Guru. Dalam merencanakan pemanfaatan media pembelajaran, seorang guru harus
dapat melihat tujuan yang akan dicapai, materi pembelajaran yang mendukung
tercapainya tujuan itu, serta strategi belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai
tujuan itu. Media pembelajaran yang dipilih haruslah sesuai dengan tiga hal yakni
tujuan,materi dan strategi pembelajaran. Dengan demikian guru juga harus banyak
latihan membuat serta menggunakan media pembelajaran apabila ingin menjadi
guru yang professional.Selain itu, guru tidak boleh gagap teknologi terhadap alat-
alat teknologi modern yang digunakan dalam pembelajaran.

Ada banyak inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mendorong
terciptanya pembelajaran yang berkualitas yang berangkat dari pendekatan
pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Di antaranya adalah PAKEMATIK yang
merupakan pembelajaran aktif kreatif efektif dan menyenangkan dengan cara
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses
pembelajaran. Tentu kehadiran Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K) dalam
pembelajaran saat ini merupakan tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan yang
perlu disikapi dengan positif, khususnya, teknologi pembelajaran dewasa ini. Alessi
dan Trollip et.al dalam Sutrisno mengatakan bahwa pembelajaran berbasis TIK

memiliki banyak sekali kelebihan dan keunggulan. Salah satu keunggulannya itu

Al-Furgan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 3 Nomor 1 (2024)

79



berupa penggunaan waktu yang digunakan menjadi lebih efektif, bahan materi
pelajaran menjadi mudah diakses, menarik, dan murah biayanya. Pada dasarnya
peran teknologi informasi dan komunikasi (TI1K) dalam PAKEM berfungsi sebagai
media pembelajaran untuk dijadikan alat peraga. Jadi, fungsi teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) adalah untuk membantu proses pembelajaran agar menjadi
lebih efektif dan lebih bermakna. Misalnya, ketika kegiatan belajar mengajar di
sekolah hampir sebagian besar masih menggunakan model pembelajaran
konvensional, khususnya dalam pembelajaran lImu Fikih.

Mata pelajaran Fikih di Madrasah paling banyak disampaikan dengan
ceramah dan bersifat menghafalkan. Sehingga siswa harus memiliki daya ingat
yang kuat untuk menghafalkan materi Fikih. Sedangkan siswa hanya mendengarkan
materi pelajaran yang sumber pada satu informasi diperoleh dari pengajar tanpa
adanya sumber informasi lain ataupun dengan bantuan media pembelajaran apapun.
Hal tersebut menjadi sebab siswa merasa jenuh, akhirnya siswa bercanda sendiri
dan hal itu berimplikasi pada pengajar yang merasa tidak dihormati bahkan siswa
tidak lagi memperhatikan apa yang disampaikan guru. Maka disinilah media audio
visual bisa sangat berperan dalam pembelajaran Fikih untuk menjadikan
pembelajarn yang lebih variatif dan inovatif dengan pemanfaatan media audio
visual yang sesuai dengan proses pembelajaran Fikih.

Funsy ( Figih Fun and Easy)

FUNSY ( Figih Fun and Easy ) adalah aplikasi yang digunakan seorang pendidik
untuk media pembelajaran bagi siswa kelas X yang kadang kala mengalami rasa
jenuh, bosen, ataupun kurang semangat ketika hanya mendengarkan penjelasan
guru pada mata pelajaran Figih. Aplikasi ini akan membahas figih tentang
Nafagah, Shadagah, Hadiah, wakaf. Kemudian pembahasan selanjutnya yaitu Riba,
Bank dan Asunransi. Aplikasi FUNSY dibuat oleh Ahmad Hanifan mahasiswa dari
jurusan pendidikan agama islam K.H. A. Universitas Wahab Hasbullah
Tambakberas Jombang yang akan membantu meningkatkan motivasi agar
pembelajaran Figih menjadi menyenangkan bagi peserta didik kelas X MA

Mambaul Ulum Megaluh Jombang.
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Media ICT

Media Information and communication technologies (ICT), Teknologi informasi
komunikasi (TIK) adalah aspek yang melibatkan merupakan alat teknologi,
rekayasa, dan teknik pengelolaan yang digunakan dalam pengendalian dan
pemprosesan informasi serta memudahkan pengunaannya.

Pengertian Figih

Kata fiqih secara bahasa artinya al-fahm (pemahaman). Figih awal
digunakan untuk semua bentuk pemahaman atas Al-Qur’an, dan hadits.
Pemahaman atas ayat-ayat dan hadis-hadis teologi, yang pada awalnya diberi nama
figih juga, seperti judul buku Abu Hanifa, Figih al-Akbar. Pemahaman atas Sejarah
hidup Nabi disebut figih Al-Sira. Setelah terjadi spesialisasi ilmu-ilmu agama, Figih
hanya digunakan untuk pemahaman atas syari’at (agama), yang berkaitan dengan
hukum-hukum perbuatan manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, kita mengenal definisi figih sebagai : Pengetahuan tentang
hukum-hukum syari’ah ( agama ) tentang perbuatan manusia yang digali sehingga
ditemukan dalil-dalil terperinci. Figih juga mempelajari ilmu pengetahuan, karena
figih memang sebuah ilmu atau pengetahuan yang luas, berarti figih bukan agama,
namun figih ilmu yang mempelajari agama. Dapat dikatakan bahwa figih adalah
satu ilmu agama, ilmu tauhid, tasawuf, dan ilmu akhlak islam.

Kata ahkam, adalah bentuk plural, dari kata hukm, yang artinya hukum.
Dengan definisi “ hukum “, figih adalah ilmu yang mempelajari tentang sepakat
aturan. Bukan ilmu tentang sesuatu yang berupa zat. Sedangkan kata syar’iyyah
secara bebas dapat diartikan bersifat agamawi. yaitu hukum yang dibahas dalam
figh adalah hukum berasal dari agama, yaitu dari kitab suci al-Qur’an dan sunah
Nabi Muhammad. Adapun kata ‘amaliyya’ menunjukkan bahwa hukum yang
dibahas dalam figih adalah hukum perbuatan manusia atau tingkah laku manusia
yang lahiriyah, yang terlihat, tidak menyangkut hukum kenyakinan atau kata hati.
Keyakinan dan kesadaran dibahas dalam ilmu lain, seperti teologi dan tasawuf.
Namun demikian, hubungan figh dengan teologi dan tasawuf bersifat saling
tergantung.

Kata al-muktasb, dalam definisi di atas artinya yang diusahakan. Kata ini

mirip dengan almustanbath, yang ditemukan. Kedua kata ini sering digunakan
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untuk mendefinisikan figh, karena figh pada dasarnya adalah hasil usaha para
fugoha’ dalam memahami syari’at. Usaha itu disebut ijtihad atau istinbath. Kata
adillah artinya dalil-dalil, atau rujukan. Sedangkan kata tafsilinyya’ berarti yang
terperinci. Maksud kata min adilla’ al- tafsiliyya’ adalah ayat-ayat tertentu atau
hadis-hadis tertentu secara khusus terkait dengan masalah yang dirumuskan hukum

fighnya, bukan seluruh ayat ataupun seluruh hadis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka untuk menjelaskan dan menggambarkan perkembangan model pengembangan
pembelajaran berbasis ICT dalam konteks Figih. Sumber data diperoleh dari analisis jurnal
Figih, literasi ICT di sekolah, dan topik terkait. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan
metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, yang melibatkan
langkah-langkah desain, uji coba, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Desain
penelitian ini mencakup pengembangan produk berupa aplikasi pembelajaran Figih
berbasis ICT menggunakan Ms. PowerPoint hyperlink dan aplikasi I-spring. Proses
pengembangan melibatkan validator dari bidang Teknologi Informasi dan Pendidikan
Agama Islam (PAI), dengan evaluasi dilakukan melalui rumus validasi hasil dan
perhitungan pelaksanaan hasil. Instrumen pengumpulan data yang digunakan mencakup
lembar validasi ahli materi dan ahli media, lembar observasi, serta pedoman wawancara.
Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan skala Likert untuk

mengevaluasi presentasi produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama dalam penelitian dan pengembagan media pembelajaran ini adalah
analisis kebutuhan dengan melakukan observasi di MA Mambaul Ulum Megaluh Jombang.
Hasil analisis inilah yang menjadi acuan dalam pengembangan media pembelajaran power
point berbasis hyperlink. Hasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas X, yang dalam proses
pembelajaran berupa media yang sederhana seperti media gambar dan lainya, yang menarik
rasa kurang tahu siswa terhadap materi pembelajaran.

Penelitian ini dimulai dengan tahap analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui

observasi di MA Mambaul Ulum Megaluh Jombang. Hasil observasi menunjukkan bahwa
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siswa kelas X tampak kurang tertarik dan kurang antusias terhadap media pembelajaran
yang saat itu digunakan, terutama media yang hanya menggunakan gambar-gambar
sederhana. Observasi ini menjadi dasar untuk mengidentifikasi kebutuhan akan suatu
perubahan dalam pendekatan pembelajaran.

Selanjutnya, hasil analisis kebutuhan tersebut dijadikan acuan dalam
pengembangan media pembelajaran. Peneliti memutuskan untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis PowerPoint dengan fitur hyperlink, yang kemudian diberi nama
FUNSY (Figih Fun and Easy). Tujuan utama pengembangan ini adalah menciptakan media
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik minat siswa terhadap materi pembelajaran
Figih. Pada tahap desain, peneliti melakukan observasi di sekolah dengan fokus pada materi
Figih kelas X di MA Mambaul Ulum Megaluh Jombang. FUNSY dirancang dengan
tampilan yang menarik, dilengkapi dengan 47 slide yang memuat materi Figih Bab |
perokonomian dalam Islam, Bab Il nafagah shadagah, hadiah, hibah, wakaf, dan Bab 11l
riba, bank, dan asuransi. Dalam desain ini, peneliti menambahkan beberapa tombol
navigasi untuk memudahkan siswa dalam mengakses materi.

Selanjutnya, hasil desain tersebut divalidasi oleh dua ahli materi dan dua ahli media.
Bapak M. Anwar Gholibi, S.Pd., sebagai ahli materi memberikan validasi dengan skor total
92%, sementara ahli media Mokhamad Choirul Muadhom, S.Pd., memberikan skor total
80%. Kedua ahli tersebut memberikan saran dan masukan untuk perbaikan, termasuk
pengembangan soal evaluasi dan peningkatan kesulitan soal.

Tahap validasi media selanjutnya dilakukan oleh Bapak Ahmad Alfian Taufani,
S.Kom., dan Bapak Muhammad Fadil Zulfikar, S.Kom. Validasi ini dilakukan untuk
mengevaluasi desain, layout, teks, foto, packing, penggunaan, dan navigasi hyperlink
dalam FUNSY. Hasilnya menunjukkan skor total 87%, dan keduanya memberikan saran
seperti perbaikan pada font, peningkatan daya tarik gambar, penghilangan tombol panah,
dan Klarifikasi hyperlink. Revisi produk dilakukan berdasarkan saran dari ahli materi dan
ahli media. Beberapa perbaikan dilakukan, termasuk peningkatan daya tarik gambar,
klarifikasi hyperlink, dan penghilangan tombol panah. Setelah dilakukan revisi, FUNSY
kemudian diuji coba oleh siswa kelas X di MA Mambaul Ulum Megaluh Jombang.

Hasil evaluasi akhir menunjukkan bahwa FUNSY mendapat respon positif dari
siswa. Mereka menyatakan bahwa FUNSY memberikan kemudahan dalam kegiatan

belajar, dan produk ini layak untuk diimplementasikan. Dengan demikian, melalui
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serangkaian tahap pengembangan, validasi, dan revisi, FUNSY berhasil menjadi media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, mendapatkan validasi positif dari ahli
materi dan ahli media, serta memberikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
Figih.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berupa power
point berbasis hyperlink untuk mata pelajaran Figih kelas X di MA Mambaul Ulum
Megaluh Jombang menggunakan model ADDIE, dapat disimpulkan bahwa proses
pengembangan tersebut melibatkan lima tahap. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan
produk dan materi, diikuti dengan tahap desain produk awal yang mencakup desain bentuk
media. Selanjutnya, media tersebut divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Media
kemudian dijadikan dalam bentuk aplikasi menggunakan Ispring. Hasil validasi oleh ahli
materi menunjukkan rata-rata skor sebesar 90%, dengan kategori layak/valid, sedangkan
hasil validasi oleh ahli media mencapai rata-rata skor 85%. Dengan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran ini dinilai valid dan layak untuk digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Figih di MA Mambaul Ulum Megaluh.
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